BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur’an di samping posisinya sebagai sumber ajaran Islam yang paling
utama, juga merupakan salah satu medan studi yang signifikan. Karena itu, sejak
zaman Nabi Muhammad SAW., dan para sahabat sampai sekarang, para ulama
telah melahirkan berbagai karya tafsir dengan varian metode dan corak sebagai
refleksi mereka terhadap al-Qur’an.! Namun, penafsiran-penafsiran tersebut
bukanlah suatu hal yang absolut dan universal. Karena pemahaman seseorang
tentu tidak lepas dari beberapa faktor, seperti; latar belakang keilmuan,
pengalaman-pengalaman, keadaan sosial-politik, dan lain sebagainya. Dengan
begitu, perubahan penafsiran adalah suatu keniscayaan seiring dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan perubahan masyarakat.

Perkembangan ilmu modern saat ini berjalan dengan pesat. Penemuan-
penemuan ilmiah kian hari kian terungkap. Temuan-temuan ilmiah tersebut dirasa
sangat perlu dipertimbangkan dalam menganalisa ayat-ayat al-Qur’an, khususnya
ayat-ayat yang menyinggung tentang ilmu pengetahuan. Dengan banyaknya
temuan-temuan ilmiah, boleh jadi penafsiran tentang al-Qur’an (ayat-ayat ilmu
pengetahuan) lebih bisa diterima oleh dunia saat ini.

Al-Qur’an bukan hanya sebuah buku yang semata-mata ditujukan untuk

kepentingan saintifik. Hanya saja, ada beberapa ayat yang bisa dikatakan

! Manna’ Khalil al-Qattan, Studi lImu-llmu al-Qur’an, Terj. Mudzakir AS (Bogor: Pustaka Litera
Antarnusa, 2009), 455.



menyinggung ilmu-ilmu pengetahuan.? Salah satunya adalah al-Qur’an berbicara
tentang ilmu kedokteran. Perkembangan ilmu kedokteran dalam Islam juga
memperoleh inspirasi dari pandangan al-Qur’an tentang kehidupan sampai
pembahasan tentang kematian, terutama yang berkenaan manusia.’

Hal ini dikarenakan, manusia adalah realitas dua dimensi yang terbentuk
dari jasad dan ruh. Dimensi tersebut merupakan sesuatu yang signifikan dan tidak
dapat dipisahkan. Sehingga jasad manusia bisa dikatakan hidup jika telah
mendapatkan energi kehidupan, yaitu ruh.* Sebaliknya, ruh adalah sesuatu yang
berdiri sendiri,> yang esensinya digambarkan sebagai dzat yang selalu baik, suci
dan berkualitas tinggi.°

Dengan demikian, keberadaan aspek batin (jiwa dan ruh) secara mutlak
bergantung pada keadaan jasmani. Seperti yang dikatakan oleh Sayyed Hossein
Nasr yang dikutip oleh Afzalur Rahman dalam bukunya’:

“Dokter-dokter Muslim sadar sepenuhnya akan adanya ‘“rasa

simpati” di antara segala tatanan eksistensi, dan bahwa terdapat

hubungan timbal balik dan reaksi antara satu mahluk dengan
mahluk yang lain. Oleh karena itu, mereka memiliki pandangan

bahwa subjek ilmu kedokteran —yakni manusia- terhubung, baik

secara batin melalui ruh dan jiwa maupun secara lahir melalui

tingkatan hierarki makrokosmik, dengan prinsip manifestasi
kosmik 1tu sendiri.”

2 M. Quraish Shihab, “Membumikan” al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat, (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2014), 58.

3Afzalur Rahman, Ensiklopediana llmu dalam al-Qur’an: Rujukan Terlengkap lsyarat-lsyarat
limiah dalam al-Qur’an, Terj. Taufik Rahman (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2007), 362.

4 Agus Mustofa, Menyelam Ke Samudera Jiwa dan Ruh (Surabaya: PADMA Press, t.t), 22.

SIbnu Qayyim al-Jawziyah, Alam Roh, Terj. Khalid Abdullah dan Nur Rahman (Surakarta: Insan
Kamil, 2014),

¢ Mustofa, Menyelam Ke Samudera, 23.

7 Rahman, Ensiklopediana llmu, 363.



Seperti yang telah dipaparkan di atas, yakni pembahasan tentang hakikat

manusia yang terdiri dari jasad dan ruh, maka hal itu tidak akan lepas dari
pembahasan kehidupan dan kematian manusia. Dalam fenomena yang terjadi di
dunia ini, dapat ditemukan bahwa hidup dan mati pasti silih berganti terjadi.
Pergantian itu menyangkut individu dalam masyarakat. Dan hal itu adalah
sunnatullah dalam ciptaan-Nya.® Seperti yang tertera dalam QS. Ali Imran: 26,
yang artinya:
“Katakanlah (Muhammad), “wahai Tuhan pemilik kekuasaan, Engkau berikan
kekuasaan kepada siapapun yang Engkau kehendaki, dan Engkau cabut
kekuasaan dari siapa pun yang Engkau kehendaki. Engkau muliakan siapapun
yang Engkau kehendaki dan Engkau hinakan siapapun yang Engkau kehendaki.
Di tangan Engkaulah segala kebajikan. Sungguh Engkau maha Kuasa atas segala
sesuatu”.’

Dalam tafsir F7 Dzilal al-Qur’an dijelaskan bahwa, sesungguhnya hal ini
adalah hakikat yang tumbuh dari hakikat ul/uhiyah wahidah, Tuhan Yang Maha
Esa, satu-satunya raja diraja. Dia memberikan kerajaan (kekuasaan) kepada siapa
saja yang dikehendaki-Nya. Dia memberikan kepadanya kekuasaan sebagai
pinjaman yang akan ditarik-Nya kembali sewaktu-waktu bila la menghendaki.
Dan pengurusan Allah terhadap semua ini adalah benar-benar kebaikan.!® Dari

penafsiran tersebut, dapat dikatakan bahwasannya kehidupan di dunia ini

hanyalah sementara, semua hal yang diberikan Allah kepada manusia pasti akan

8 M. Quraish Shihab, Kematian Adalah Nikmat (Tangerang: Lentera Hati, 2013), 2.

°Tim Penterjemah/Pentafsir al-Qur’an, al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan
Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir al-Qur’an, 1971), 79.

10Syahid Sayyid Quthb, Tafsir Fi Dzilal al- Qur’an Di Bawah Naungan al-Qur’an , Vol. 2, Terj.
As’ad Yasin, Abdul Aziz Salim B, Muchotob Hamzah (Jakarta: Gema Insani Press, 2001), 54-55.



diambil kembali oleh Allah sesuai kehendak-Nya. Begitu pula kehidupan, yang
bernafas pasti akan berakhir (mengalami kematian) sesuai dengan kehendak-Nya
dan di balik hal tersebut, pasti terdapat hikmah tersendiri.

Untuk pembahasan mengenai konsep awal kehidupan atau proses
terjadinya kehidupan manusia, seperti proses penciptaan manusia (embriologi),
telah banyak para ilmuwan yang mengungkapkannya secara luas, khususnya
dalam ilmu kedokteran. Namun berbicara mengenai kematian bukan suatu hal
yang mudah, sebab disamping pengetahuan manusia tentang hal tersebut terbatas,
juga karena kesedihan dan ketakutan sering meliputi situasi pembicaraannya.'!

Tidak banyak keterangan yang membahas tentang hakikat kematian.
Bahkan kematian tersebut menjadi pokok pembicaraan yang sangat jarang mau
disentuh oleh manusia.'? Padahal, pada hakikatnya wujud manusia adalah tiada,
karena yang hakikatnya memiliki energi kehidupan di dunia ini adalah ruh. Ruh
tidak seperti jasad, ia akan tetap ada meskipun jasad telah tiada. Oleh karena itu,
kematian bukan sesuatu hal yang menakutkan. Melainkan kematian adalah fase
atau jalan seseorang menuju pada kehidupan baru.

Adapun yang menjadi permasalahan memaknai konsep kematian pada
dekade belakangan ini adalah belum adanya definisi yang jelas tentang kematian,
akibat dari semakin canggihnya tekhnologi dan juga adanya beberapa macam
kematian.'> Sebelum memasuki era kecanggihan tekhnologi, kematian dalam

dunia kedokteran mempunyai definisi berakhirnya fungsi biologis tertentu atau

11 Shihab, Kematian Adalah Nikmat, 369.

12 Shihab, “Membumikan” al-Qur’an, 371.

13 John W. Santrock, Life-Span Development: Perkembangan Masa Hidup, Vol. 2, Terj. Achmad
Chusairi (Jakarta: Erlangga, 2002),



berhentinya alat-alat vital. Seperti pernafasan, detak jantung ataupun tekanan
darah. Namun, kemajuan dalam tekhnologi medis telah melahirkan kontroversi
mengenai Kriteria apa yang seharusnya digunakan untuk menentukan seseorang
tersebut mati. Karena pada saat ini, dalam dunia kedokteran modern yang
dijadikan acuan untuk menentukan kematian adalah matinya batang otak (brain
death).

Selain hal itu, yang menjadi permasalahan sulitnya menentukan konsep
kematian adalah adanya beberapa macam kematian,'* seperti; mati suri'®, mati
mendadak,'® mati tidak wajar'”. Sehingga macam-macam kematian tersebut
menjadi hal yang menakutkan bagi manusia dan mendorong pakar kedokteran
untuk menentukan dan mengetahui lebih jelas penyebab dari berbagai kematian
tersebut. Oleh karena itu konsep kematian dalam bidang kedokteran sangat
dibutuhkan untuk mengidentifikasi korban, diantaranya dengan melakukan visum

dan autopsi.

14 Ahmad A.K. Muda, Kamus Lengkap Kedokteran (Surabaya: Gitamedia Press, 2003), 119. Lihat
juga: Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa Edisi 3, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi 3
(Jakarta: Balai Pustaka, 2007), 723.

15 Mati suri: tampaknya sudah mati, tetapi nyatanya belum atau mati samar.

15Mati mendadak: mati tanpa diduga (diketahui, diperkirakan) sebelumnya. Kematian ini
disebabkan oleh beberapa faktor (penyakit); penyakit pada susunan saraf pusat, penyakit pada
sistem kardio-vaskuler, penyakit pada sistem pernapasan, penyakit pada sistem gastrointestinal dan
sistem uro-genitalis. Lihat: Abdul Mun’im Idris, Agung Legowo Tjiptomartono, Penerapan Iimu
Kedokteran Forensik Dalam Proses Penyidikan ( Jakarta: Sagung Seto, 2008), 80.

17 Kematian ini dapat dibagi dalam 3 macam, yaitu: mati karena kecelakaan, mati bunuh diri dan
mati karena pembunuhan. Kasus-kasus ini sering terjadi dalam masyarakat, terbukti berdasarkan
data WHO tahun 2010, angka bunuh diri di Indonesia mencapai 1,6 hingga 1,8 per 100.000 jiwa
yang bisa tumbuh dari tahun ke tahun. WHO meramalkan pada 2020 angka bunuh diri di
Indonesia secara global menjadi 2,4 per 100.000 jiwa. Lihat: Dra. Tiwin Herman, MSi, Psikolog,
“Cegah Bunuh Diri dengan KPC dan “R U OK?”, http://himpsi.or.id/index.php/organisasi/ad-
art/43-semua-kategori/non-menu/pengumuman/69-hari-pencegahan-bunuh-diri-sedunia, (14
Desember 2015). Sedangkan untuk kasus kecelakaan, data pada Januari-Mei 2015 sedikitnya
terjadi 11 kecelakaan maut di Indonesia. Kecelakaan lalu lintas jalan itu merenggut 67 jiwa dan
mencederai lebih dari 200 orang. Lihat: Edo Rusyanto,
https://edorusyanto.wordpress.com/2015/05/12/11-kecelakaan-maut-2015/, (14 Desember 2015).



http://himpsi.or.id/index.php/organisasi/ad-art/43-semua-kategori/non-menu/pengumuman/69-hari-pencegahan-bunuh-diri-sedunia
http://himpsi.or.id/index.php/organisasi/ad-art/43-semua-kategori/non-menu/pengumuman/69-hari-pencegahan-bunuh-diri-sedunia
https://edorusyanto.wordpress.com/2015/05/12/11-kecelakaan-maut-2015/

Maka, untuk memahami hakikat kematian, harus kembali pada rujukan
yang cukup banyak membahas tentang kematian, yakni al-Qur’an. Namun, untuk
memahami hakikat kematian tersebut, tidak cukup hanya merujuk pada al-Qur’an
saja, tetapi juga harus melibatkan ilmu-ilmu yang khusus memperhatikan keadaan
mahluk (dari segi jasad) yaitu ilmu kedokteran. IImu kedokteran adalah ilmu yang
dapat menjelaskan tentang keadaan suatu badan atau jasad yang menjadi tempat
dari hakikat ruh.'® Sehingga ilmu kedokteran mampu mengurai lebih jelas makna
dari kematian pada seseorang.

Dari permasalahan tersebut, maka peneliti ingin mengurai keniscayaan
yang semestinya tidak menjadikan seseorang pesimis, apalagi telah diyakini
bahwa kematian adalah pengantar manusia untuk “kembali” pada Tuhannya.
Berangkat dari pentingnya memahami konsep kematian tersebut, peneliti tertarik
untuk mengangkat masalah ini sebagai bahan kajian akademis dengan
merefleksikannya dalam sebuah judul “Konsep Kematian dalam Perspektif al-
Qur’an dan Ilmu Kedokteran Modern”. Apalagi pembahasan tentang konsep
kematian ini jarang sekali dijadikan topik utama dalam keilmuan pada saat ini.
Sehingga topik ini menjadi hal yang langka dan layak untuk dibahas lebih detail

dan menyeluruh.

B. Fokus Penelitian
Perumusan masalah dalam penelitian pustaka disebut dengan istilah fokus

kajian. Bagian ini merupakan pengembangan dari uraian latar belakang masalah

8 Rahman, Ensiklopediana IImu, 363.



yang menunjukkan bahwa masalah yang akan ditelaah memang belum terjawab
atau belum dipecahkan.!® Bagian ini merupakan pengantar bagi peneliti untuk
membahas lebih detail tentang esensi ruh dalam kehidupan manusia yang dilihat
dari konsep kematian dalam perspektif al-Qur’an dan ilmu kedokteran. Adapun
rumusan masalah yang akan diteliti, antara lain:

1. Bagaimana konsep kematian dalam perspektif al-Qur’an?

2. Bagaimana konsep kematian dalam perspektif ilmu kedokteran

modern?
3. Bagaimana integrasi konsep kematian dalam perspektif al-Qur’an

dan ilmu kedokteran modern?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju

dalam melaksanakan penelitian.?® Hal ini guna untuk menemukan,
mengembangkan, maupun mengoreksi terhadap ilmu pengetahuan yang ada.
Adapun beberapa tujuan dalam penelitian ini, antara lain:

1. Untuk mengetahui konsep kematian dalam al-Qur’an.

2. Untuk mengetahui konsep kematian dalam perspektif ilmu

kedokteran modern.
3. Untuk mengetahui integrasi konsep kematian dalam perspektif al-

Qur’an dan ilmu kedokteran modern.

19 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2015), 83.
20 1bid., 83.



D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi yang akan diberikan setelah
selesai melakukan penelitian. Baik berupa kegunaan yang bersifat teoritis maupun
kegunaan praktis.?! Adapun manfaat dari penelitian ini, antara lain:
1. Manfaat Teoritis
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
pengetahuan tentang konsep kematian dalam perspektif al-Qur’an dan ilmu
kedokteran modern.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti
Dapat menambah wawasan dan pengetahuan dalam kajian tafsir
yang membahas tentang konsep kematian dalam perspektif al-Qur’an
dan ilmu kedokteran modern.
b. Bagi IAIN Jember
Diharapkan memberikan kontribusi pemikiran dan wawasan baru
dalam studi Islam, khususnya dalam ilmu al- Qur’an dan tafsir. Sehingga
dapat memberikan manfaat dan motivasi kepada para akademisi IAIN
Jember untuk lebih serius dalam memahami kandungan yang ada dalam
ayat-ayat al-Qur’an.
c. Bagi masyarakat umum
Dapat memberikan kontribusi pemikiran dan wawasan baru dalam

kajian keislaman, khususnya dalam ilmu al-Qur’an dan tafsir. Sehingga

2l 1bid., 83.



dapat bermanfaat dan memicu semangat keilmuan untuk masyarakat

khusunya kaum Muslim.

E. Definisi Istilah
Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang
menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Agar tidak terjadi
kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud peneliti.?
Adapun definisi istilah dalam judul “Konsep Kematian dalam Perspektif
al-Qur’an dan llmu Kedokteran Modern” adalah sebagai berikut:
a) Konsep
Konsep adalah ide atau pengertian yang diabstrakkan dari peristiwa
konkret, juga diartikan sebagai gambaran mental dari objek, proses, atau
apapun yang ada di luar bahasa, yang digunakan oleh akal budi untuk
memahami hal-hal lain.
b) Kematian
Kematian adalah perihal tentang mati atau menderita karena salah
seorang meninggal.?* Mati mempunyai arti sudah hilang nyawanya, tidak
hidup lagi. Dalam penelitian ini akan dibahas mengenai konsep atau
pengertian dari kematian dalam perspektif al- Qur’an dan ilmu kedokteran
modern.

¢) llmu kedokteran

22 1bid., 48.
23 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 588.
2 Ibid., 723.
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Kedokteran adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan dokter
atau pengobatan pengobatan penyakit.?> Adapun ilmu kedokteran yang
akan dibahas dalam penelitian ini adalah ilmu kedokteran manusia,
khususnya ilmu tentang kematian, yang dalam ilmu kedokteran disebut
dengan ilmu forensik.2®
d) Modern

Modern mempunyai arti terbaru atau mutakhir. Tegasnya modern
adalah sikap dan cara berpikir serta cara bertindak sesuai dengan tuntutan

zaman.?’

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan, bahwa maksud dari judul
skripsi ini adalah untuk membahas konsep atau pengertian kematian berdasarkan
Al-Qur’an dan Ilmu Kedokteran Modern, yang kemudian akan diintegrasikan

antara keduanya.

F. Penelitian Terdahulu

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti melakukan kajian terhadap hasil
penelitian-penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian yang akan
dikembangkan. Setelah melakukan hal ini, peneliti akan mencantumkan

persamaan dan perbedaan di antara penelitian-penelitian terdahulu, sehingga dapat

25 1bid., 272.

2Forensik: ilmu kedokteran yang berhubungan dengan penerapan ilmu pengetahuan medis bagi
persoalan hokum pidana dan kejahatan dengan menggunakan fakta-fakta medis. Lihat: Tim
Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 272. Hal ini berhubungan dengan penyelidikan
kematian seseorang.

27 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 751.
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dilihat sampai sejauh mana orisinalitas dan posisi penelitian yang hendak
dilakukan.

Adapun hasil penelitian yang menjadi kaca perbandingan diantaranya
adalah skripsi yang ditulis oleh Mathin Kusuma Wijaya*® dengan judul
“Kematian dalam Pandangan Jalaluddin Rahkmat”. Penelitian yang dilakukan
olen Mathin Kusuma bertujuan untuk mengetahui makna kematian menurut
Jalaluddin rahkmat yang memandang kematian sebagai upaya untuk menyucikan
dari segala apa yang sudah diperbuat dalam kehidupan manusia. Penelitian ini
berangkat dari bahwasannya banyak yang menganggap kematian sebagai
kelenyapan, akhir dari segalanya. Akibat pandangan demikian, tak sedikit
manusia menebarkan kerusakan di muka bumi. Sebaliknya, tak jarang pula yang
frustasi, fatalistik dan hampa makna. Karena begitu menakutkan. Skripsi Mathin
Kusuma mengkaji pemikiran tokoh tertentu yaitu Jalaluddin Rakhmat yang
berusaha memberikan tentang makna kematian. Sedangkan dalam penelitian ini
tidak mengkaji pemikiran tokoh melainkan mengkaji konsep kematian dalam
perspektif al-Qur’an dan ilmu kedokteran modern.

Data pustaka lain, yaitu Penelitian yang dilakukan oleh Abdul Basith?
yang berjudul “Kematian dalam al-Qur’an: Perspektif 1bn Kathir”. Skripsi ini
bertujuan untuk mengetahui makna kematian menurut Ibnu Katsir dalam tafsir al-
Qur’an al-‘Adzim sebagai upaya untuk meraih kematian Khusnul Khatimah.

Skripsi Abdul Basith mengkaji pemikiran tokoh tertentu yaitu Ibnu Katsir yang

28 Mahasiswa Jurusan Agidah dan Filsafat Fakultas Ushuluddin Studi Agama dan Pemikiran Islam
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2009.

2% Mahasiswa Jurusan Tafsir Hadits Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah Jakarta tahun
2014.
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menafsirkan tentang ayat-ayat kematian. Sedangkan dalam penelitian ini tidak
mengkaji pemikiran tokoh melainkan mengkaji konsep kematian dalam perspektif
al Qur’an dan ilmu kedokteran modern.

Sementara itu M. Quraish Shihab, juga menulis sebuah buku yang
berjudul Kematian Adalah Nikmat. Melalui buku ini, M. Quraish Shihab
melakukan penelusuran terhadap pelbagai kalangan, mulai dari filosof, ilmuwan,
agamawan dan al Qur’an mengenai makna kematian. la menegaskan bahwa tidak
ada manusia yang luput dari kematian, dan menjelaskan bahwa cara terbaik
menghadapinya adalah mempersiapkan diri sebaik-baiknya. Sedangkan pada
penelitian ini, hanya akan membahas lebih detail konsep kematian melalui al
Qur’an dan ilmu kedokteran modern.

Untuk skripsi yang lain, yakni skripsi yang ditulis oleh Bajang Tukul?°
dengan judul “Perdebatan Etis Atas Euthanasia (Perspektif Filsafat Moral)”.
Penelitian yang dilakukan Bajang Tukul membahas tentang konsep kematian
dalam jenis Euthanasia. Euthanasia sering disebut dengan enjoy death (mati
dengan tenang), yakni mengakhiri hidup dengan cara yang mudah dan tanpa rasa
sakit. Peneliti ini mencoba mengkaji problematika yang ada dalam permasalahan
Euthanasia tersebut yang merujuk pada dua aliran filsafat moral, yaitu
deontologisme dan teleologi utilitarisme. Sedangkan pada penelitian ini, peneliti
tidak mengkaji konsep kematian secara khusus, melainkan akan membahas
konsep kematian secara umum dalam perspektif al Qur’an dan ilmu kedokteran

modern.

30 Mahasiswa Jurusan Agidah dan Filsafat Fakultas Ushuluddin Studi Agama dan Pemikiran Islam
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2008.
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Data pustaka lain diperoleh dari skripsi yang ditulis oleh llayya Zidta
Riyya®!, dengan judul “Peniupan Ruh pada Janin: Studi Komparasi antara Tafsir
Ruh al Ma’ani Karya al Alusi dan al Jawahir Fi Tafsir al Qur’an al Karim karya
Tantawi Jauhari”. Penelitian yang dilakukan oleh llayya Zidta bertujuan untuk
menelusuri bagaimana penafsiran mufassir tentang peniupan ruh dengan
membatasi pembahasan dari dua sudut pandang kitab tafsir. Kemudian
mengkomparasikan keduanya. Sedangkan penelitian ini tidak fokus membahas
ruh ketika ditiupkan ke dalam janin atau awal dari kehidupan ruh di dunia,
melainkan penelitian ini akan membahas konsep kematian yang juga ada
kaitannya dengan pembahasan ruh manusia. Yakni dengan meneliti konsep

kematian dalam perspektif al Qur’an dan ilmu kedokteran modern.

G. Kerangka Teori

lan G. Barbour menawarkan empat tipologi hubungan antara agama dan
sains, yakni; Pertama, konflik yang melihat bahwa teori-teori sains bertentangan
dengan keyakinan agama. Kedua, independensi, yang menyatakan bahwa sains
dan agama adalah dua domain independen yang dapat hidup bersama sepanjang
mempertahankan “jarak aman”, satu sama yang lain. Menurut pandangan ini,
semestinya tidak perlu ada konflik karena sains dan agama berada di domain yang
berbeda. Sains menelusuri cara kerja benda-benda dan berurusan dengan fakto
objektif, sedangkan agama berurusan dengan nilai dan makna tertinggi. Ketiga,

dialog, yaitu membandingkan metode kedua bidang ini guna menunjukkan

31 Mahasiswa Jurusan Tafsir Hadits Fakultas Ushuluddin, Studi Agama dan Pemikiran Islam UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2010.
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kemiripan dan perbedaan. Keempat, integrasi, yaitu upaya untuk mencari titik
temu di antara keduanya.>> Berikut penjelasan mengenai tipologi tersebut:
1. Tipologi Konflik
Merupakan tipologi yang menempatkan agama dan sains dalam dua
ekstrim yang saling bertentangan. Masing-masing mempunyai penganut yang
berbeda dan medan kajian yang berbeda pula, sehingga seseorang harus memilih
di antara keduanya. Karena keduanya hanya mengakui keabsahan eksistensi
masing-masing, sehingga tidak dapat didamaikan ataupun disatukan. Mereka
percaya bahwa orang tidak dapat mempercayai evolusi dan Tuhan sekaligus.*?
2. Tipologi Independensi
Merupakan salah satu pandangan alternatif yang menyatakan bahwa
agama dan sains adalah dua domain yang independen yang dapat hidup bersama
sepanjang mempertahankan jarak aman di antara keduanya. Tipologi ini mencoba
untuk melakukan perdamaian dari konflik yang terjadi di antara keduanya, sebab,
semestinya tidak perlu ada konflik antara keduanya, yang jelas-jelas memiliki
perbedaan. Dan keduanya memiliki fungsi yang berbeda pula dalam melayani
kehidupan. Keduanya dapat dibedakan berdasarkan masalah yang ditelaah,
domain yang dirujuk, dan metode yang digunakan.
3. Tipologi Dialogis
Merupakan tipologi yang menawarkan hubungan antara agama dan sains
dengan interkasi yang lebih konstruktif daripada tipologi konflik dan

independensi. Namun tidak menawarkan kesatuan konseptual sebagaimana yang

32 lan G. Barbour, Juru Bicara Tuhan, Terj. E. R. Muhammad (Bandung, Penerbit Mizan, 2002),
41-42.
33 Ibid., 54.
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diajukan  pendukung integrasi. Dialog mungkin  muncul  dengan
mempertimbangkan pra-anggapan dalam upaya ilmiah, atau mengeksplorasi
kesejajaran metode antara sains dan agama, atau menganalisiskan konsep dalam
satu bidang dengan konsep dalam bidang lain. Dengan demikian, dialog
menekankan kemiripan dalam pra-anggapan, metode, dan konsep.**
4. Tipologi Integrasi

Tipologi ini melahirkan hubungan yang lebih erat antara sains dan agama,
yakni dengan mencari titik temu di antara keduanya. Sehingga dapat saling
melengkapi dalam melayani kehidupan manusia. Tipologi ada tiga versi yang
berbeda yakni; (1) natural theology, terdapat klaim bahwa eksistensi Tuhan dapat
disimpulkan dari (atau didukung oleh) bukti tentang desain alam, yang tentangnya
alam membuat kita semakin menyadarinya. (2) theology of nature, sumber utama
teologi terletak di luar sains, tetapi teori-teori ilmiah bisa berdampak kuat atas
perumusan ulang doktrin-doktrin tertentu, terutama doktrin tentang penciptaan
dan sifat-sifat dasar manusia. (3) sintesis sistematis, sains ataupun agama
memberikan kontribusi pada pengembangan metafisika inklusif, seperti filsafat
proses.>?

Pandangan yang juga mirip dengan lan G. Barbour yaitu John F. Haught,
meskipun di antara keduanya terdapat beberapa perbedaan. Haught menawarkan
tipologi hubungan antara agama dan sains menjadi pendekatan konflik,

pendekatan kontras, pendekatan kontak dan pendekatan konfirmasi.?® Keempat

34 1bid., 74.

35 1bid., 82.

36 John F. Haught, Science and Religion: From Conflict To Conversation (New York: PAULIST
PRESS, 1995), 9.
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pandangan ini dapat dilihat sebagai semacam tipologi yang dibuat Barbour, tetapi
Haught juga melihatnya sebagai semacam perjalanan. Untuk itu berikut secara
singkat penjelasan mengenai tipologi tersebut:

1) Pendekatan Konflik?’

Merupakan suatu keyakinan bahwa pada dasarnya sains dan agama tidak
dapat dipadukan atau bahkan disatukan. Artinya, apapun yang dihasilkan oleh
sains tidak akan bisa berdamai dengan agama. Keduanya tetap pada posisi
berbeda, sains menguji semua hipotesis dan teorinya dengan pengalaman,
sedangkan agama berdasarkan pada keyakinan. Menurut kaum saintis, agama
terlalu bersandar pada imajinasi yang tidak jelas, sedangkan sains selalu bertumpu
pada fakta yang diamati.

2) Pendekatan Kontras?®

Merupakan suatu pernyataan bahwa tidak ada pertentangan yang sungguh-
sungguh, karena agama dan sains memberi tanggapan terhadap masalah yang
sangat berbeda. Sehingga pada keduanya tidak akan terjadi pertentangan atau
konflik. Agama dan sains sama-sama valid meskipun hanya dalam batas ruang
penyelidikan mereka sendiri yang sudah jelas. Jadi, tidak boleh menilai agama
dengan tolak ukur sains, begitu pula sebaliknya. Oleh karena itu keduanya harus
benar-benar dipisahkan. Kaarena agama dan sains benar-benar mempunyai tugas
yang tidak sama dan tetap menjaga agar agama dan sains berada dalam wilayah

yurisdiksinya masing-masing.

37 1bid., 9.
38 1bid., 12.
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3) Pendekatan Kontak?’

Merupakan suatu pendekatan yang mengupayakan dialog, interaksi,
interaksi dan kemungkinan adanya penyesuaian antara sains dan agama, terutama
mengupayakan cara-cara bagaimana sains ikut mempengaruhi pemahaman
religius dan teologis. Pendekatan ini mengatakan bahwasannya penemuan yang
dilakukan oleh sains dapat memperluas cakrawala terhadap keyakinan Religius
dan dapat membantu memperdalam pemahaman terhadap alam semesta. Memang
pada dasarnya sains tidak berusaha membuktikan kebenaran Tuhan, namun
dengan adanya penemuan tersebut dapat menjadikan sebuah kepuasan dalam
beragama. Begitu juga agama, tidak berusaha untuk menopang ajaran keagamaan
dengan mengacu pada temuan ilmiah, melainkan akan berpengaruh terhadap
keyakinan pada kekuasaan ilahi. Oleh karena itu, agama dan sains harus saling
berbagi secara timbal balik dalam keterbukaan secara kritis terhadap apa yang
nyata.

4) Pendekatan Konfirmasi*®

Merupakan suatu pendekatan yang lebih tenag, tetapi sangat penting.
Pendekatan ini menyoroti cara-cara agama, pada tataran yang mendalam,
mendukung dan menghidupkan segala kegiatan ilmiah. Sehingga, pendekatan ini
menyarankan agama dan sains agar saling mengukuhkan. Artinya, agama dapat
memainkan peran dalam pengembangan sains yang lebih bermakna. Begitu pula,
temuan-temuan sains dapat memperkaya dan memperbarui pemahaman teologis.

Dengan demikian, posisi agama memperkuat dorongan yang dapat memunculkan

3 1bid., 17.
40 Ibid., 21.
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sains. Agama dengan suatu cara yang sangat mendalam, mendukung seluruh
upaya kegiatan ilmiah. Maka dapat dikatakan bahwa, pendekatan konfirmasi
adalah memperkuat atau mendukung.

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan
bahwasannya, pada hakikatnya perkembangan sains dan tekhnologi tidak
bertentangan dengan agama khususnya dalam agama Islam. Karena agama Islam
merupakan agama rasional yang lebih menonjolkan akal dan dapat diamalkan
tanpa mengubah budaya setempat.*! Penerapan sains yang benar dan tepat sasaran
yang dilandasi oleh nilai Islam sebagai agama sudah pasti memberikan
kemakmuran dan kesejahteraan dan mengangkat manusia lebih tinggi di hadapan
Allah.

Adapun relasi yang digunakan dalam penelitian ini yakni tipologi yang
bersifat dialogis dan integrasi. Dengan adanya pendekatan yang ditawarkan oleh
Haught, maka dalam penelitian juga tidak lepas dari pendekatan kontak dan
konfirmasi. Artinya, sains tidak mengarahkan agama kepada jalan yang
dikehendakinya dan begitu pula sebaliknya, agama tidak memaksakan sains untuk
tunduk pada kehendaknya. Jadi, agama membantu sains dengan memberikan
perspektif yang berbeda, sedangkan sains membantu agama untuk melihat
kehidupan yang berbasiskan pengalaman empirik.

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan integrasi antara konsep kematian
menurut para mufassir melalui ayat-ayat al-Qur’an dengan konsep kematian yang

telah ditentukan oleh kedokteran, khususnya kedokteran modern yang telah

41 Hasan Basri Jumin, Sains dan Teknologi Dalam Islam: Tinjauan Genetis dan Ekologis (Jakarta:
Rajawali Pers, 2012), 11.
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menemukan konsep terbaru dalam menentukan kematian seseorang. Sehingga,
penafsiran mengenai kematian dapat diterima lebih mudah melalui pengamatan
yang dilakukan oleh kedokteran secara empirik.

Adapun tipologi yang bersifat dialogis dan integrasi dicirikan dengan tiga

sifat, yakni;
1) Semi Permiable

Merupakan tipologi bercorak saling menembus, saling menembus di sini
tidak bersifat keseluruhan, sehingga menghilangkan identitas masing-masing,
tetapi hanya bersifat sebagian sehingga masih tampak garis batas demarkasi
antara bidang disiplin ilmu. Para ilmuan antar berbagai disiplin ilmu tersebut
saling membuka diri untuk berkomunikasi dan saling menerima masukan dari
disiplin di luar bidangnya.

2) Intersubjective Testability (keterujian intersubjektif).

Yakni ketika semua komunitas keilmuan ikut bersama-sama berpartisipasi
menguji tingkat kebenaran penafsiran dan pemaknaan data yang diperoleh
peneliti dan ilmuan dari lapangan.** Dalam pandangan Barbour, baik objek
maupun subjek berperan besar dalam kegiatan keilmuan. Data tidak dapat
terlepas sama sekali dari penglihatan pengamat, karena situasi di lapangan
selalu diintervensi oleh ilmuan sebagai experimental agent.

3) Creative Imagination (Imajinasi Kreatif)
Adalah cara berpikir seorang ilmuan yang berani keluar dari logika

berpikir deduktif-induktif untuk mencari temuan-temuan baru dengan cara

2 Ibid., 21.
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mengkombinasikan berbagai ide-ide yang telah ada sebelumnya. Imajinasi
kreatif adalah upaya untuk mempertemukan dua konsep framework yang
berbeda dan kemudian membentuk keutuhan baru, menyusun kembali unsur-

unsur lama ke dalam adonan konfigurasi yang baru.

H. Metode Penelitian

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Adapun data yang
diperoleh melalui penelitian itu adalah data empiris (teramati) yang mempunyai
kriteria tertentu, yaitu valid.** Jadi metode penelitian menjelaskan semua langkah
yang dikerjakan penulis sejak awal hingga akhir.** Setiap penelitian mempunyai
tujuan dan kegunaan tertentu. Adapun penelitian ini, mempunyai tujuan dan
kegunaan yang bersifat pengembangan, yaitu memperdalam dan memperluas
pengetahuan yang telah ada.
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pustaka (library research),
yakni serangkaian kegiatan penelitian yang berkenaan dengan metode
pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan
penelitian. Tegasnya riset pustaka membatasi kegiatannya hanya pada bahan-
bahan koleksi perpustakaan saja tanpa memerlukan riset lapangan. Seperti; buku,

ensiklopedia, kitab tafsir, jurnal, artikel, dan lain sebagainya.*’

43 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Al Fabeta Cv, 2011),
2.

4 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 84.

4 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004), 2-3.
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Untuk meneliti sebuah masalah dibutuhkan metode yang dapat
menunjang keobjektifan dan keilmiahan dari hasil penelitian tersebut. Maka
dari itu, peneliti menetapkan metode penelitian sebagai berikut:

a. Pendekatan Teologis

Yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan teologis.
Pendekatan teologis ini dapat diartikan sebagai upaya memahami agama
dengan menggunakan kerangka ilmu ketuhanan yang bertolak dari suatu
keyakinan bahwa wujud empirik dari suatu keagamaan dianggap sebagai
yang paling benar.

Pendekatan ini selanjutnya erat kaitannya dengan pendekatan
normatif, yaitu suatu pendekatan yang memandang agama dari segi
ajarannya yang pokok dan asli dari Tuhan. Maka, dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan beberapa sumber primer yang berasal dari kitab-
kitab tafsir. Hal ini menjadi pilihan, karena perihal kematian telah
dibicarakan dalam al-Qur’an dalam beberapa ayat. Sehingga, dengan
pendekatan teologis ini, konsep kematian akan terurai lebih rinci.

b. Metode Deskriptif Kualitatif

Bersifat deskriptif karena bertujuan mendeskripsikan konsep
kematian dalam perspektif al-Qur’an yang kemudian dilanjutkan dengan
mendeskripsikan konsep kematian dalam perspektif ilmu kedokteran

modern. Selain bersifat deskriptif, penelitian ini juga bersifat kualitatif,
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yakni datanya dinyatakan dalam keadaan sewajarnya atau sebagaimana

adanya, dengan tidak dirubah dalam bentuk simbol-simbol dan bilangan.*¢

Maka, dalam penelitian ini, akan menguraikan konsep kematian
dalam perspektif ilmu kedokteran modern, yang kemudian dilanjutkan
dengan penafsiran tentang ayat-ayat kematian dari beberapa kitab tafsir,
Yakni dengan menggunakan metode tafsir maudli’i atau tematik dan
memadukannya dengan tafsir bi al- ZImi. Sehingga dapat diketahui konsep
kematian dalam perspektif al-Qur’an.

Setelah menguraikan konsep kematian dalam perspektif al-Qur’an
dan ilmu kedokteran modern, peneliti akan menganalisa konsep tersebut,
sehingga diperoleh pemahaman yang rinci dan menyeluruh.

2. Teknik Pengumpulan Data

Mengingat penelitian ini adalah penelitian pustaka, maka data-data yang
diteliti hanyalah diperoleh dari sumber tertulis. Adapun metode yang digunakan
dalam pengumpulan datanya adalah metode dokumenter’, vyakni cara
pengumpulan data dengan menyelidiki benda-benda tertulis yang berkaitan
dengan judul dalam penelitian ini.

Dalam penelitian ini, data primer yang digunakan adalah kitab-kitab tafsir
yang cukup luas dalam membahas hal kematian atau ayat tentang maut. Untuk
data primer peneliti menggunakan Kkitab tafsir al-Misbah, sedangkan data
sekundernya menggunakan kitab-kitab tafsir lainnya, yakni kitab tafsir 7 Dzilal

al-Qur’an, al-Mardghi, Ibn Katsir. Sedangkan dalam ilmu kedokteran modern,

4 |bid., 174.
47 Mundir, Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif (Jember: STAIN PRESS Jember, 2013),
186.
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peneliti menggunakan beberapa buku kedokteran, khususnya yang membahas
kematian dan saraf, di antaranya; llmu Bedah Saraf dr. Satyanegara dan ilmu
kedokteran Forensik dr. Abdul Mun’im Idries, Sp.F dan Sofwan Dahlan.
Sedangkan semua buku dan data-data lain yang berkenaan dengan pembahasan,
peneliti gunakan sebagai sumber data sekunder.
3. Analisis Data

Tujuan utama dari analisis data ialah untuk meringkaskan data dalam
bentuk yang mudah dipahami dan mudah ditafsirkan, sehingga antar problem
penelitian dapat dipelajari dan diuji.*® Adapun teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis isi atau “content analisis”. Yakni suatu teknik
penyelidikan yang berusaha menguraikan secara objektif dan sistematik data yang
diteliti.** Kemudian, hanya dianalisis menurut isinya dari data-data yang telah

dikumpulkan, baik data primer maupun sekunder.

I. Sistematika Penulisan
Dalam sistematika penulisan ini akan dijelaskan mengenai kerangka
penulisan yang digunakan dalam penelitian ini. Yang bertujuan untuk lebih
memudahkan dalam melakukan penelitian. Sistematika penulisan sebagai berikut:
BAB I: pendahuluan, yang berisi latar belakang, fokus kajian, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, penelitian terdahulu, kajian teori,

metode penelitian dan sistematika pembahasan.

48 M. Kasiram, Metode Penelitian (Malang: Uin Maliki Press, 2010), 120.
49 Hassan Shadily Dkk, Ensiklopedi Indonesia (Jakarta: PT Ichtiar Baru- Van Hoeve, t.t), 207.
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BAB II: konsep kematian dalam perspektif ilmu kedokteran modern, yang

berisi definisi kematian, istilah-istilah kematian dan tanda-tanda kematian.

BAB I1I: konsep kematian dalam perspektif al-Qur’an dengan menjelaskan
terma-terma kematian dalam ayat al-Qur’an beserta tafsirnya. Kemudian

menjelaskan pendapat para Mufassir dan Fugaha’ tentang kematian.

BAB 1V: pada bab ini akan memaparkan integrasi antara konsep kematian

dalam perspektif al-Qur’an dan ilmu kedokteran modern.

BAB V: penutup, yang berisi kesimpulan dan saran-saran.



